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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan 

pembangunan nasional. Seiring dengan laju pembangunan saat ini telah banyak 

pengaruh era globalisasi yang menimbulkan perubahan di segala bidang. Kondisi 

kebutuhan dan tantangan dunia kerja yang semakin kompleks menuntut tenaga 

kerja sebagai sumber daya manusia harus mampu berkompetisi dengan bekal 

keahlian yang profesional. Dengan majunya perkembangan dunia tersebut, 

diharapkan lahir generasi bangsa yang cerdas dan terampil, serta berkepribadian 

untuk membangun kemajuan bangsa.  

Salah satu institusi sekolah yang mempersiapkan siswanya untuk mampu 

terjun langsung di dunia kerja setelah lulus adalah Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), sebagai lembaga pendidikan yang mencetak tenaga terampil untuk 

mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja dengan pemenuhan kompetensi 

di berbagai pengembangan. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Pasal 15 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 yang menyebutkan 

bahwa: 

SMK merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik 

terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Pendidikan kejuruan 

mempunyai tujuan umum untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

peserta didik kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mengembangkan potensi 

peserta didik agar memiliki akhlak mulia, pengetahuan dan wawasan 

kebangsaan yang luhur; serta mempunyai tujuan khusus yaitu menyiapkan 

peserta didik dengan pengetahuan, kompetensi, teknologi dan seni agar 

menjadi manusia produktif, maupun bekerja mandiri, mengisi lowongan 
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pekerjaan yang ada di dunia usaha dan industri sebagai tenaga kerja tingkat 

menengah sesuai dengan kompetensi. 

Salah satu tujuan SMK Negeri 1 Garut adalah membekali peserta didik 

dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mampu beradaptasi di lingkungan 

kerja sesuai bidangnya, dan mampu menghadapi perubahan yang terjadi di 

masyarakat, untuk mempersiapkan tenaga kerja menengah yang mampu bersaing. 

Hal tersebut sejalan dengan UU Sistem Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2003 

yang menyebutkan : 

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 

yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. 

Sebagai lembaga yang mempersiapkan lulusannya untuk memasuki 

lapangan kerja, pendidikan di SMK diharapkan menghasilkan kualitas lulusan 

yang baik. Untuk dapat mewujudkan hal tersebut, efektivitas dan efisiensi 

program pendidikan kejuruan harus benar-benar dibuktikan meskipun masih 

banyak pihak yang meragukannya. Mengingat kualitas lulusan SMK selama ini 

dianggap belum sesuai dengan yang diharapkan, keraguan tersebut merupakan hal 

yang wajar, seperti yang dijelaskan oleh Balitbang Depdiknas (2009) bahwa:  

Tamatan SMK dikritik karena tidak luwes menyesuaikan diri terhadap 

perubahan di tempat kerja, hanya memiliki keterampilan tunggal atau spesifik 

yang cepat usang, tidak mudah  dilatih ulang, mobilitas kerja lamban, tidak 

mampu mengembangkan dirinya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian lulusan SMK kurang 

memenuhi kualifikasi di tempat kerja dan bahkan tidak dapat diserap di lapangan 

kerja, dikarenakan kompetensi yang mereka miliki belum sesuai dengan tuntutan 
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dunia kerja. Sejalan dengan data yang ditunjukkan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS), bahwa lulusan SMK masih mendominasi angka pengangguran per Agustus 

2011, yaitu sebesar 10,43%.  

Tingginya angka pengangguran tingkat SMK diduga karena tingkat 

penguasaan kompetensi siswa yang belum optimal. Prabowo (2009) menjelaskan 

bahwa: 

Selama ini kualitas SMK dianggap belum sesuai dengan yang diharapkan, 

karena lulusan SMK kurang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan 

maupun perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal tersebut diduga 

bahwa motivasi belajar siswa SMK yang kurang maksimal yang 

menyebabkan lulusan tidak bisa diserap di lapangan kerja, karena kompetensi 

yang mereka miliki belum sesuai dengan tuntutan kerja. 

Selanjutnya, Prabowo (2009) menjelaskan mengenai faktor-faktor yang 

menyebabkan tidak terserapnya siswa dalam dunia kerja, sebagai berikut: 

Tidak terserapnya siswa dalam dunia kerja dapat diduga karena tiga hal, 

yaitu: yang pertama karena kompetensi yang tidak sesuai dengan peluang 

kerja, yang kedua karena tidak seimbangnya antara permintaan dan 

penawaran kerja, dan yang ketiga karena ketidaksiapan siswa untuk bekerja. 

Berdasarkan pendapat Prabowo tersebut, salah satu faktor yang 

menyebabkan tidak terserapnya siswa di dunia kerja adalah karena tingkat 

pencapaian kompetensi siswa yang belum maksimal. Seperti yang terjadi di SMK 

Negeri 1 Garut, tingkat pencapaian kompetensi siswa akuntansi belum maksimal, 

hal tersebut terlihat dari nilai yang diperoleh siswa dalam mata diklat Praktek 

Kerja Industri (yang selanjutnya disingkat Prakerin). Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 1.1 

Nilai Kompetensi Siswa 

Mata Diklat Praktek Kerja Industri 

Tahun Pelajaran 2012/2013 

 

Kelas 
Nilai rata-

rata kelas 
Nilai < 75 Nilai ≥ 75 Jumlah siswa 

XI AK-1 83,45 9 29 38 Siswa 

XI AK-2 85,84 8 24 32 Siswa 

XI AK-3 82,59 10 27 37 Siswa 

XI AK-4 84,87 6 33 39 Siswa 

Jumlah 84,19 33 113 146 Siswa 

% - 22,60% 77,40% - 

(Sumber : Jurnal Kegiatan Siswa Praktek Kerja Industri SMK Negeri 1 Garut 2012/2013) 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah untuk 

tahun pelajaran 2012/2013 yaitu 75. Berdasarkan data di atas dapat kita lihat 

bahwa sebanyak 113 siswa atau sebesar 77,40% mendapatkan nilai di atas KKM. 

Sebanyak 22,60% atau sebanyak 33 siswa memperoleh nilai di bawah 75 atau 

dengan kata lain tidak memenuhi nilai KKM. Fenomena ini belum sejalan dengan 

tujuan SMK Negeri 1 Garut untuk mempersiapkan lulusannya dalam memasuki 

lapangan kerja. Dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa pencapaian kompetensi 

siswa yang diraih kurang optimal, karena masih berada dibawah standar KKM. 

Masih ada beberapa siswa yang belum mencapai KKM dalam pencapaian 

kompetensi akuntansi, yang akan diperlukan dalam memasuki dunia kerja. 

Pencapaian kompetensi siswa yang belum optimal dalam mata diklat Prakerin 

akan berpengaruh terhadap kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. 

Siswa SMK dituntut untuk mandiri, pandai melihat peluang kerja, mampu 

berkompetisi dalam dunia kerja serta lebih meningkatkan keterampilannya 

dibanding siswa pada Sekolah Menengah Atas (SMA). Selain itu, pada era 
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globalisasi sekarang ini juga dituntut kemandirian individu. Pendidikan kejuruan 

perlu mengajar dan melatih peserta didik dalam menguasai kompetensi dan 

kemampuan lain yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupan sebagai modal 

pengembangan dirinya pada masa yang akan datang. 

Seorang individu yang memasuki dunia kerja harus mempunyai 

pengembangan diri untuk pembentukan watak dan peningkatan kompetensi 

sebagai bekal dalam memasuki dunia kerja. Hal ini  juga ditegaskan dalam 

Naskah Akademik Kajian Kebijakan Kurikulum SMK, bahwa:  

Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya pembentukan watak dan 

kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan 

konseling berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan 

belajar, dan pengembangan karir, serta kegiatan ekstrakurikuler.” (Balitbang 

Depdiknas: 2009) 

 

Peningkatan kemampuan diri, pengetahuan, dan pengalaman tersebut 

nantinya akan menjadi modal siswa dalam memasuki dunia kerja. Upaya 

meningkatkan kompetensi siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 

satunya dengan adanya layanan bimbingan karir. 

Arifah (2005:83) menyatakan bahwa, “Semakin efektif pelaksanaan 

bimbingan karir terhadap siswa akan memberikan tingkat kemandirian siswa 

dalam menghadapi karir.” Dengan adanya bimbingan karir tersebut akan 

membantu siswa mendapat pengetahuan tentang karakteristik pekerjaan yang akan 

berguna dalam menentukan pilihannya secara bijaksana dan meningkatkan 

kompetensi yang ada dalam dirinya untuk memasuki dunia kerja.  

Sekolah perlu memperhatikan faktor-faktor pendukung dalam pencapaian 

kompetensi siswa untuk memasuki dunia kerja. Salah satu diantaranya seperti 
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yang telah diuraikan sebelumnya yaitu dengan memanfaatkan layanan bimbingan 

karir.  

SMK Negeri 1 Garut adalah salah satu SMK yang berorientasi di bidang 

Bisnis dan Manajemen. Materi yang diajarkan mengacu pada kurikulum yang 

disesuaikan dengan tuntutan lapangan kerja.  

Dari uraian latar belakang tersebut di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Layanan Bimbingan Karir 

terhadap Pencapaian Kompetensi Siswa untuk Memasuki Dunia Kerja (Pada 

Siswa Kelas XII Kompetensi Keahlian Akuntansi di SMK Negeri 1 Garut 

Tahun Ajaran 2012/2013). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka penulis membuat rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana gambaran pemanfaatan layanan bimbingan karir di SMK Negeri 1 

Garut khususnya pada siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Akuntansi. 

2. Bagaimana gambaran pencapaian kompetensi siswa untuk memasuki dunia 

kerja khususnya pada siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Akuntansi. 

3. Bagaimana pengaruh pemanfaatan layanan bimbingan karir terhadap 

pencapaian kompetensi siswa untuk memasuki dunia kerja, khususnya siswa 

kelas XII Kompetensi Keahlian Akuntansi di SMK Negeri 1 Garut. 
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui fakta, data dan hal-hal yang 

berkaitan dengan permasalahan variabel pemanfaatan layanan bimbingan karir 

dan pencapaian kompetensi siswa untuk memasuki dunia kerja serta pengaruh 

kedua variabel tersebut. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memperoleh gambaran pemanfaatan layanan bimbingan karir SMK Negeri 1 

Garut khususnya pada siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Akuntansi. 

2. Memperoleh gambaran pencapaian kompetensi siswa untuk memasuki dunia 

kerja khususnya pada siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Akuntansi. 

3. Mengetahui pengaruh pemanfaatan layanan bimbingan karir terhadap 

pencapaian kompetensi siswa untuk memasuki dunia kerja, khususnya siswa 

kelas XII Kompetensi Keahlian Akuntansi di SMK Negeri 1 Garut. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Pembaca 

Sebagai bacaan dan menambah kekayaan pustaka, khususnya pengetahuan 

mengenai pengaruh pemanfaatan layanan bimbingan karir terhadap pencapaian 

kompetensi siswa untuk memasuki dunia kerja. 
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2. Bagi Penulis 

a. Mendorong diadakannya penelitian-penelitian baru mengenai masalah 

hubungan pemanfaatan layanan bimbingan karir dengan pencapaian 

kompetensi siswa SMK untuk memasuki dunia kerja, sehingga siswa siap 

memasuki pekerjaan sesuai dengan bidang keahlian yang dimilikinya. 

b. Menambah pengetahuan tentang pengaruh pemanfaatan layanan bimbingan 

karir terhadap pencapaian kompetensi siswa untuk memasuki dunia kerja di 

sekolah kejuruan khususnya Kompetensi Keahlian akuntansi dan umumnya 

untuk semua program. 

3. Bagi Pihak Sekolah 

a. Sebagai bahan pertimbangan pihak sekolah dalam menentukan kebijakan-

kebijakan apa yang akan diambil dalam hubungannya dengan bimbingan 

karir dan pencapaian kompetensi siswa. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam usaha pengembangan pelayanan 

bimbingan karir ke depannya. 

 


